KAJIAN EKOSISTEM MANGROVE BERDASARKAN ANALISIS CITRA LANDSAT ETM+ DAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

Studi Kasus Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 

Doma Febriano P.

The purpose of the research  is to study the ecosystem of mangrove viewed from the technology of distant sensing in the district of Indramayu. The interpretation on the mangrove ecosystem  is prepared based on the image of landsat 7etm+ with the transformation of ndvi vegetation (normalized difference index vegetation). 

The research method in use is digital image processing landsat 7 etm+ and field survey. The first stage is the zoning of mangrove density in the area of interest using ndvi transformation. The result of the density zoning is then used as the base of sampling. After that the field study was carried out as the base in the form of the location of sampling result in the mangrove zoning.

The result of the study is the zoning of mangrove density in indramayu with high density distribution of 209 hectares, high density of 259 hectares, medium density of 300 hectares, low density of 359 hectares, and very low density of 3866 hectares. The physical and chemical analysis of mangrove ecosystem covers texture analysis, soil depth, the condition of stones and gravel, the condition of ponds and the depth of soil water, the content of pyrite potential, also ph and hdl. The result of the field survey and laboratory analysis indicates the existence of mangrove density level and other physical aspects. The locations in need of attention in the mangrove processing are muara kali anjar, muara kali cemara, and some areas behind them such as pabean and tambak.


 APLIKASI ZONE PENETRASI KEDALAMAN ETM+ UNTUK PEMETAAN BATIMETRI

Muhamad Banda Selamat dan Samsul Bachri

Selain untuk pemetaan objek dasar perairan dangkal, citra landsat ETM+ juga dapat digunakan untuk pemetaan batimetri. Keterbatasan yang paling utma adalah resolusi spasial yang tidak memadai dan rendahnya akurasi. Makalah ini akan memaparkan hasil aplikasi metode Jupp untuk keperluam pemetaan batimetri pelabuhan feri Bajoe di Sulawesi Selatan. Prinsip dasar dari metoda Jupp adalah pembentukan zone penetrasi kedalaman (ZPK) kanal 1,2,3 dan 4 dari ETM+ dan interpolasi ZPK. Data pengamatan pasut 30 piantan digunakan untuk memprediksi tinggi pasut pada saat melintas. Pengolahan data pasut dilakukan menurut metode admiralty. Setelah dikoreksi pasut, peta batimetri yang dihasilkan dari citra ETM+ kemudian dibandingkan dengan peta batimetri yang dihasilkan oleh echosounder

MONITORING VEGETASI DAN SEDIMENTASI DI PESISIR SEGARA ANAKAN DENGAN CITRA SATELIT

Meiga Eka Wardana*, Ketut Wikantika*, Wiwin Windupranata*, dan 

Puspita Ningasih**
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Kawasan pesisir Segara Anakan telah mengalami kerusakan yang parah. Kerusakan tersebut dapat disebabkan adanya degradasi habitat fisik, eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, abrasi dan sedimentasi pantai, dan penggunaan kawasan lindung yang tidak tepat. Kerusakan pesisir Segara Anakan sangat mempengaruhi aktivitas manusia di sekitar Segara Anakan. Pengelolaan secara terpadu  terhadap kawasan pesisir Segara Anakan akan sangat membantu penanganan masalah di atas. Salah satu data masukan untuk pengelolaan secara terpadu masalah ini adalah identifikasi terhadap komponen-komponen ekosistem pesisir Segara Anakan. Hasil identifikasi secara multitemporal dapat digunakan untuk monitoring perubahan komponen-komponen ekosistem tersebut. Salah satu teknologi yang dapat mengidentifikasi komponen-komponen tersebut adalah penginderaan jauh dengan citra satelit.  Makalah ini menyajikan identifikasi vegetasi dengan teknik NDVI, dan sedimentasi dengan teknik identifikasi perubahan batas daratan-lautan serta estimasi kedalaman dengan menggunakan citra Landsat TM dan ETM. Hasil studi menunjukkan telah terjadi perubahan tutupan lahan berupa vegetasi yang sangat besar rentang tahun 1994 dan 2001 pada derah Sekitar Segara Anakan. Selain itu telah terjadi perubahan batas daratan dan lutan serta perubahan kedalaman rentang tahun 1994 dan 2001 yang menunjukkan adanya proses sedimentasi pada sedimentasi pada kawasan tersebut.


DAMPAK PERUBAHAN IKLIM DAN VARIASINYA TERHADAP SUMBERDAYA AIR PADA SKALA REGIONAL (STUDI KASUS DANAU NAIVASHA, KENYA)

Arlan Perkasa Lukman

Petrochina

Sumberdaya air sangat berhubungan dengan klimat; perubahan klimat dan variasinya di masa mendatang akan berdampak pada sumberdaya air dan pembangunan regional. Dampak dari perubahan klimat dan variasinya pada skala regional dapat diprediksi dengan menentukan skenario perubahan dalam input klimatik, yang merupakan output dari General Circulation Model (GCM), kedalam sebuah model hidrologi.
Sebuah physical-distributed based hydrological model, Soil and Water Assessment Tool (SWAT), diaplikasikan untuk memperkirakan dan memahami tingkah laku hidrologis dari daerah tangkapan hujan Danau Naivasha. Model dikalibrasi untuk dapat mepresentasikan respon aliran sungai sebagai dampak dari hujan untuk periode 1935-2000 menggunakan data pengukuran jangka panjang. Untuk menganalisis dan mempelajari perubahan tinggi muka air Danau Naivasha, output dari SWAT dihubungankan dengan Model Kesetimbangan Air di Danau Naivasha (Water Balance Model of Lake Naivasha).

Data klimat yang terdiri dari dua periode 30 tahunan digunakan sebagai kondisi dasar (baseline condition) dan  kondisi simulasi (simulated condition). Skenario HadCM2Gsa1 telah digunakan untuk memprediksi perubahan klimat dan variasuinya, yang memrefleksikan kenaikan gas efek rumah kaca sebesar 1 % per tahun. Pada  skenario HadCM2GSa1, temperatur rata-rata global dan perubahan curah hujan dari kondisi dasar (1961-1990) dan 2010-2039 digunakan pada masukan (input)SWAT untuk mensimulasi perubahan aliran sungai akibat dari peubahan klimat dalam skala regional.

Model memprediksi, tanpa pengambilan air dari danau (water abstraction), perubahan klimat dapat mempengaruhi tinggi muka air danau sekitar 4 meter lebih rendah daripada kondisi yang terjadi apabila perubahan klimat tidak terjadi. Pengambilan air dapat mempercepat penurunan tinggi muka air danau.

Dampak terbesar dari perubahan klimat pada daerah Danau Naivasha dan sumberdaya air akan terjadi akibat perubahan siklus hidrologis, temperatur dan curah hujan. Faktor-faktor ini adalah parameter yang mengkontrol tinggi muka air danau dan volume air danau  dan pada akhirnya ketersedian air.


KELVIN AND ROSSBY WAVES PROPAGATION OBSERVED BY TOPEX/ERS-2 SATELLITE IN THE INDO-AUSTRALIAN BIGHT 

Fadli Syamsudin
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A-10- year-sea surface height anomaly (1992-2002) data of TOPEX/ERS-2 satellite has been analyzed to examine the evidence of Kelvin and Rossby waves propagation in the Indo-Australian Bight and how to understand their relationship with the El Nino (La Nina) Southern Oscillation phenomena as well as Dipole Mode Event, happening in that region.   Eastward Coastal Kelvin Waves propagation are detected move along the coast of Jawa, Bali, Lombok, West and East Nusa Tenggara islands and reached the Ombai Strait during December 1993, 1995, 1996, 1998, 2000, and 2001. We analyze that along shore system during Northwest Monsoon response to this coastal Kelvin Waves appearances. We detected also strong Kelvin Waves signal that propagated from the equator, near the coast of Sumatra and moved along the coast of Jawa, Bali and most part of them passed trough Lombok Strait entering the Makassar Strait and small part of them kept move to Sumbawa water. This strong signal is evidence during May-June 1997. Sprintall et.al (2000), analyzed that this incoming Kelvin Waves originated from remote forcing equatorial Indian Ocean due to the wind burst during transition period. Westward Rossby Waves propagation is detected move along latitude 10-12 with the source coming from the southern Timor Sea during august to October 1994 and 1997. We are lack of analysis to understand what causes the westward Rossby waves propagation in the Indo-Australian Bight. This might be due to Indian Ocean internal dynamic response to Dipole Mode Event that happens following this incoming signal. In general Kelvin Waves propagation reach Ombai Strait appear during the normal year and strong Kelvin Waves signal pass through Lombok Strait happen at the same time with the El Nino year.


INTEGRASI MODEL PENYEBARAN TUMPAHAN MINYAK DENGAN SYSTEM INFORMASI GEOGRAFIS SEBAGAI ALAT PERINGATAN DINI RESIKO PENCEMARAN MINYAK

DI PERAIRAN PANTAI

Safwan Hadi dan Hamzah Latief
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Model hidrodinamika dua dimensi yang dikopel dengan model transpor tumpahan minyak dibangun untuk mensimulasikan pola sirkulasi arus dan pola penyebaran tumpahan minyak akibat pengaruh angin dan arus laut di Selat Makassar.

Model penyebaran tumpahan minyak yang telah di bangun di integrasikan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) daerah pesisir Delta Mahakam. Perpaduan antara model penyebaran tumpahan minyak dan SIG yang memuat indeks kepekaan lingkungan akan sangat membantu pemberian peringatan dini penyebaran tumpahan minyak di perairan Delta Mahakam. Beberapa skenario penyebaran tumpahan minyak yang berkaitan dengan perubahan pola angin disajikan di dalam makalah ini.


PENGGUNAAN CITRA SATELIT IKONOS UNTUK MENDUKUNG PENGELOLAAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT

Sugih Wanasuria*, A. Fathoni *, E. Nugroho** dan M. Helmi**
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Beberapa parameter vegetatif yang menunjukkan kondisi dan produktivitas tanaman kelapa sawit telah dikaji dalam studi ini, khususnya mengenai korelasinya dengan karakteristik spektral yang dideteksi oleh Satelit IKONOS. Format digital 11-bit data penginderaan jauh ini memungkinkan pendekatan kuantitatif guna menganalisis hubungan korelasi tersebut. Data lapangan Indeks Luas Daun (LAI), kesehatan tanaman, status nutrisi dan gejala-gejala genetis yang abnormal pada tanaman memberikan ciri spektral yang khas pada Citra IKONOS yang nantinya dapat dipakai menjadi kunci untuk penafsiran dan ekstraksi data secara otomatis. 

Spektrum infra-merah dekat dikombinasikan dengan spektrum merah yang direkam dalam mode multispektral ber-resolusi 4m menunjukkan daya diskriminatif dan deteksi yang tinggi dalam mengidentifikasi berbagai kondisi spesifik tanaman ini. Tidak semua kondisi tanaman yang relevan dapat diidentifikasi dengan baik dengan menggunakan informasi spektral saja. Namun citra resolusi 1m dalam mode pankromatik memperlihatkan setiap pohon kelapa sawit secara individual dengan jelas. Dengan demikian pemanfaatan kedua mode itu akan memberikan hasil terbaik untuk pengelolaan perkebunan. Berbagai informasi perkebunan yang nampak dengan jelas dari konfigurasi geometrisnya seperti misalnya pembagian blok-blok tanam, infrastruktur dan adanya areal rendahan yang sering tergenang dapat diperoleh dari Citra IKONOS yang akan sangat membantu pengelola perkebunan untuk membuat berbagai keputusan dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas perkebunan kelapa sawit.


TIPOLOGI PANTAI DALAM PENATAAN RUANG KAWASAN PANTAI SECARA EKOLOGIS DAN BERKESINAMBUNGAN
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Pantai-pantai di Indonesia merupakan pantai yang dinamis karena mendapat pengaruh langsung dari beberapa samodera, sungai-sungai parennnial yang selalu membawa material hasil erosi daerah hinterland, dan pengaruh aktivitas angin. Perkembangan pantai ini lebih jauh akan berakibat pada semakin menyempit dan atau melebarnya batas laut teritorial secara periodik. Dalam jangka waktu yang lama, perkembangan ini akan berpengaruh pula terhadap pergeseran pola dan dimensi garis pangkal yang lebih lanjut berarti perubahan terhadap garis batas laut. Dari sisi ekologi, karakteristrik ekosistem pantai akan mengalami kerusakan akibat berbagai pemanfaatan yang ”keliru” dalam menerjemahkan ”kesesuaian alam” ekosistem pantai, yang sekaligus memicu kerawanan konflik antar daerah. 

Dalam mengkaji dinamika pantai, kawasan pantai dapat diklasifikasikan menjadi beberapa tipologi pantai secara geologis dan ekologi,  yang pemanfaatannya diatur dalam kerangka politis sesuai dengan kebijakan otonomi daerah dan batas wilayah. Untuk menghindari berbagai konflik kepentingan dan kerusakan lingkungan pantai, perlu dilakukan pemetaan karakteristik pantai melalui berbagai wahana dan disiplin ilmu; melalui survei/pemetaan penginderaan jauh dan analisis geomorfologi pragmatis.

Paper ini akan mengemukakan latar belakang/permasalahan konflik pemanfaatan lahan pantai yang terkait dengan ekologi pantai dan batas wilayah perairan laut, pendekatan dan metode yang digunakan dalam pemetaan/klasifikasi tipologi pantai dan batas wilayah perairan, serta kemungkinan-kemungkinan metode yang dapat diterapkan untuk tipologi pantai di Indonesia.


FUSI DATA SENSOR OPTIK DAN SYNTHETIC APERTURE RADAR (SAR) : PENDEKATAN STATISTIK DAN JARINGAN SYARAF TIRUAN

Aniati  Murni, Wawan Setiawan dan Benyamin K.

Adanya masalah tutupan awan pada citra inderaja sensor optic menyebabkan perlunya penggunaan alternative citra sensor SAR yang bebas awan. Selanjutnya, adanya kendala lebih sulitnya interpretasi citra SAR dibandingkan citra sensor optic akibat adanya gangguan (speckle) dan geometric menyebabkan perlunya penggunaan pendekatan fusi data. Fusi data sensor optic dan SAR dimaksud agar data yang bersifat komplementer dari kedua sensor dapat dimanfaatkan untuk memperkaya informasi yang dapat digali dari data kedua sensor. Suatu metodologi fusi data dengan pendekatan statistic telah pernah kami usulkan. Suatu pengklasifikasi ganda, dengan asumsi bahwa citra kedua jenis sensor terdiri dari wilayah-wilayah yang homogen dan wilayah-wilayah bertekstur (Murai, 1996).

Penelitian yang dilakukan oleh Benediktsson dkk (Benediktsson, 1990) telah menghasilkan suatu kesimpulan bahwa pendekatan statistic akan lebih baik dari pendekatan jaringan syaraf tiruan bila pengetahuan awal (prior knowledge) diketahui dengan tepat. Keuntungan utama dari pendekatan statistic adalah waktu komputasinya yang lebih cepat dibandingkan dengan pendekatan jaringan syaraf tiruan. Namun sebaliknya, bila model pendekatan yang digunakan tidak terlalu tepat, maka pendekatan jaringan syaraf tiruan dapat bekinerja jauh lebih baik dari pendekatan statistic. Pada makalah ini diajukan suatu pengklasifikasi uniform untuk citra sensor optic dan sensor SAR dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan probabilistic (JSTP) yang menggunakan model multinomial yang dioptimisasi dengan algoritma Expectation Maximum (EM). Model multinomial pernah diteliti oleh Lohmann (lohmann, 1994) sebagai suatu model yang baik untuk mensintesis data kedua jenis sensor.

Dari hasil penelitian dengan suatu studi kasus menggunakan citra sensor optic SPOT pankromatik dan airborne SAR band 1. untuk daerah muara sekampung, telah memberikan hasil bahwa pendekatan dengan JTSP berbasis multinomial memang lebih baik dari pengklasifikasi ganda berdasarkan pendekatan statistic. Kinerja yang sangat tinggi terutama dapat dihasilkan untuk citra sensor SAR. Ketelitian klasifikasi untuk citra optic adalah 86,6% (untuk pendekatan statistic) dan 98,13 % (untuk pendekatan JTSP berbasis multinomial).Sedangkan ketelitian klasifikasi untuk citra SAR adalah 76,8% (untuk pendekatan statistic) dan 98,15 % (untuk pendekatan JTSP berbasis multinomial). Dalam fusi data hasil aturan keputusan kedua jenis sensor dipadukan dengan pendekatan probabilitas gabungan (Benediktsson, 1990).


OPTIMASI FEATURE SELECTION DATA HIPERSPEKTRAL
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Terminologi feature sama dengan channel atau band atau spektral, ruang ciri (feature space) data hyperspectral hingga 220 buah, seperti MODIS dan AVIRIS.  Pada makalah ini akan kita sampaikan sub-materi penelitian feature selection,  masalah feature selection dikaitkan dengan proses induktif pembelajaran klasifikasi yang tergantung objek yang akan dikelaskan. 

Yang dimaksud feature selection adalah suatu subset feature terpilih melalui pendekatan ukuran yang spesifik  berdasar optimasi evaluasi yang terukur dan terbatas atau suatu jawaban komputasi yang termotivasi oleh keyakinan mendefinisikan relevance atau ringkasnya memperoleh kombinasi band yang terbaik. 

Tujuan feature selection adalah mereduksi noise, menghindari irrelevant feature, menghilangkan redudansi, mengeleminasi data yang tidak berguna, dan mengukur derajat matching antara keluaran yang dihasilkan oleh suatu algoritma dan diperolehnya solusi yang optimal.

Algoritma yang digunakan pada makalah ini berjumlah 7(tujuh) buah yaitu Covariance Bhattacharyya, Non Covariance Bhattacharyya,  Transformed Divergence, Divergence, Bhattacharyya, Error function Bhattacharyya , Mean Bhattacharyya. Ketujuh algoritma digunakan untuk mencegah adanya keberadaan data sampel yang kurang memenuhi persyaratan.

Optimasi algoritma terukur melalui evaluasi yaitu kesalahan probabilitas, divergensi, dependensi, interclass distance, ketidakpastian informasi, dan konsistensi yang dihasilkan. Keberhasilan operator algoritma tergantung atas berat dan random dari setiap feature.

PERBANDINGAN TEKNIK IMAGE FUSION UNTUK PENGGABUNGAN CITRA PANCHROMATIC DAN MULTISPECTRAL IKONOS

Deddy Hendrawan

PT. Comserve Indonesia

Satellite-based remote sensing data that contains high spatial resolution panchromatic and low spatial resolution multispectral images taken simultaneously from the same sensor, such as: Landsat ETM and IKONOS, can be merged to obtain high spatial-spectral resolution image using image fusion technique. Various image fusion techniques exist to perform such combination. However, those techniques tend to distort spectral information content of the original multispectral image. Such distortion must be minimized in order to extend the potential application of the combined image for task like classification of ground cover.

In this study high spatial resolution panchromatic and low spatial resolution multispectral images from IKONOS were used to test the degree of spectral distortion of the high spatial-spectral resolution multispectral image produced by most common image fusion techniques, namely: Brovey transformation, HIS (Hue Intensity Saturation), PCA (Principal Component Analysis) and Wavelet transform. The data set was fused utilizing each techniques and its distortion was evaluated by comparing the fused image with its original multispectral image using statistical correlation technique. Initial result showed that wavelet transform tend to preserve most of the spectral information content compared to other techniques.


APPLICATION OF BOOLEAN LOGIC AND FUZZY DECISION ANALYSIS IN AGRICULTURAL LAND SUITABILITY EVALUATION USING GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEMS
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Appropriate land use and land management decisions are important for current and future utilisation of the land to ensure its sustainability. In agriculture planning, it always requires that land quality be carefully assessed for its suitability for a given purpose to arrive at an effective decision on land use on a sustainable basis. This paper demonstrates an integrated method of biophysical land suitability assessment, which combines two basic rating procedures of land suitability evaluation for agriculture planning. First is that using Boolean logic that implements classical theory on two-valued logic (or Boolean sets), while second is that utilizing a fuzzy decision analysis which is based on multi-valued logic. This integrated method was tested for mapping land suitability for perennial estate crops in Kwandang Bay, Province of Gorontalo. The data were grouped into two categories according to the nature of their characteristics and the way they are represented: discrete boundaries (soils, land status, and existing land use) where Boolean logic applies, and continuous boundaries (slope derived from digital elevation model or DEM, and Euclidean distance from road and stream) where a fuzzy set methodology applies. These data sets were then integrated using arithmetic operations employing an overlay technique. The results of analysis give a more efficient way and a realistic representation of suitable areas in a continuous pattern. The methodology developed shows the significance of the model for improving and refining the available land suitability evaluation systems, and provides a valuable guideline for a cost-effective GIS applications in agriculture planning at any scale from available spatial information sets. 


A CONCEPTUAL MODEL OF MULTIPLE CRITERIA DECISION MAKING IN AGRICULTURE PLANNING

An Analysis using Compromise Programming in a Raster GIS
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A land resource assessment procedure often becomes a fairly complicated matter when the evaluation involves some amount of criteria consisting of a number of, in a GIS stand point for instance, identities (polygons, lines, or points) or cells which are spatially indexed. Transformation of data from a similar category into a set of information is useful to assist in simplifying the problem, provided this collection of organised data can provide structured and systematic insight regarding a given phenomenon. This in turn enables the combination of various aspects of land use and land management to be considered in the assessment using a multiple criteria decision making (MCDM) model. This paper presents a conceptual MCDM modelling technique for optimal spatial decision analysis in an agricultural land suitability study. A compromise programming (CP) method is employed within a raster GIS in the assessment procedures. The principal aim is to establish a compromise solution from a number of information sets in a raster GIS, in order to generate a composite score of land in a continuous basis, in accordance with a given purpose. This conceptual framework was tested against a hypothetical area involving such measures as production function, soil erosion hazard, water discharge regulation, potential pollution to water body, and accessibility to individual land parcels. In the analysis procedure, each measure was first standardized, to enable the determination of its ideal point. A compromise solution among the decision criteria employed was then constructed to obtain an optimal decision on a cell-by-cell basis. The results show that such a compromise solution represents a very realistic condition of land, and reveal that the conceptual methodology developed can be used in dealing with spatial problem solving in agriculture planning which is in essence very complicated in nature.


PENGGUNAAN APLIKASI GRASS (GEOGRAPHIC RESOURCES ANALYSIS SUPPORT SYSTEM) DALAM EKSPLORASI GEOLOGI MINERAL

Rahmat Hotari Harahap
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GRASS (Geographic Resources Analysis Support System) telah dikenal sebagai salah satu produk 'open source- GPL' untuk aplikasi Sistem Informasi Geografi (SIG) dan penginderaan Jauh. Penggunaan GRASS telah dikenal luas di berbagai bidang aplikasi kebumian termasuk eksplorasi geologi. GRASS sebagai produk dari domain publik telah memberikan berbagai kemungkinan dan keleluasan dalam pengembangan serta penggunaannya pada saat ini  dan masa yang akan datang.

Salah satu penggunaan  SIG dan Penginderaan Jauh  dalam eksplorasi geologi adalah untuk pencarian bahan mineral dasar dan industri. Pekerjaan eksplorasi mineral pada saat ini telah menggunakan berbagai aplikasi penginderaan jauh dan sistem informasi geografi sebagai alat pendekatan dalam pendefinisian target, perencanaan dan pengembangan aktivitas eksplorasi.

Beberapa fungsi penting aplikasi SIG dalam pekerjaan eksplorasi akan dibahas dalam tulisan ini serta kelebihan dan kekurangan dari GRASS dibandingkan dengan berbagai aplikasi komersial lainnya.

Konfigurasi dasar sistem dan kemungkinan penggunaan aplikasi ini dalam sistem jaringan komputer berbasis Windows dan Linux /Unix juga akan dibahas.

MAKALAH POSTER
Identifikasi Areal Terbangun di Kota Bandung bagian Utara dengan Citra Landsat 7 ETM: Dikaitkan dengan Kebijakan Operasional RUTR Kawasan Bandung Utara

Oleh :

M. Ashwin Ismail

Dalam penataan ruang dikenal tiga kegiatan yaitu perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian tata ruang. Kegiatan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengendalian tata ruang, khususnya untuk areal terbangun di Kota Bandung bagian Utara. Dalam Kebijakan Operasional RUTR Kawasan Bandung Utara ditetapkan bahwa kawasan untuk suatu areal terbangun adalah kawasan dengan besar kemiringan lereng lebih kecil dari 15 persen. Pengendalian tata ruang merupakan suatu usaha untuk memantau apakah kegiatan pemanfaatan ruang yang dilakukan telah sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam kegiatan pengendalian tata ruang adalah dengan memanfaatkan data citra satelit yang dikombinasikan dengan data Digital Elevation Model (DEM). Melalui proses klasifikasi terhadap data citra satelit, dapat dikethui lokasi penyebaran areal terbangun di Kota Bandung bagian Utara. Selanjutnya, dengan melakukan proses overlay antara hasil klasifikasi dengan DEM, maka dapat diketahui lokasi areal terbangun yang berada pada kawasan dengan besar kemiringan lereng lebih besar dari 15 persen.  

Model Klasifikasi Awan, Darat dan Laut pada Citra Satelit NOAA-AVHRR
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Penginderaan Jauh LAPAN    e-mail : btris01@yahoo.com

Penelitian ini memperkenalkan model klasifikasi untuk memisahkan zone darat, zone laut, zone awan dan zone bayangan awan pada citra satelit NOAA-AVHRR dengan menggunakan metode perbandingan nilai digital number pada setiap band. Citra NOAA 12 digabungkan untuk seluruh band pada 4 tanggal yang berbeda (seluruhnya pada bulan Agustus 2002), dikoreksi geometrik dan dicroping pada wilayah yang akan  diamati, kemudian ditampilkan dengan komposit RGB pada band 421 untuk mendapatkan natural komposit sehingga dapat dibedakan antara zone darat, laut, awan dan bayangan awan secara visual. Setelah itu dilakukan pengumpulan data dengan mengambil nilai digital number band 1~5 di 100 lokasi pada masing-masing zone (total 400 lokasi untuk seluruh zone) untuk seluruh citra NOAA yang digunakan. Pengamatan setiap daerah pada saat pengumpulan data dilakukan secara visual. Hasil memperlihatkan bahwa masing daerah mempunyai karakteristik nilai digital number yang berbeda, sebagai contoh: zone awan mempunyai rata-rata nilai digital number yang tinggi dengan nilai standar deviasi yang besar, sedangkan zone laut mempunyai nilai standar deviasi yang kecil. Dengan membandingkan nilai digital number pada 4 zone tersebut, diketahui bahwa band 3, 4, dan 5 (band thermal) mempunyai range nilai yang sangat besar dan saling berhimpit pada setiap zone sehingga sulit digunakan untuk mengklasifikasi antara zone darat, laut awan dan bayangan awan pada citra. Klasifikasi dapat dilakukan secara lebih baik dengan menggunakan kombinasi antara perbandingan (rasio) dan penjumlahan untuk band 1 dan 2 (band visible).

MULTI TEMPORAL LAND COVER CLASSIFICATION IN THE BAGAMOYO COASTAL AREA, TANZANIA, EAST AFRICA

A. Setyanto, K. Budiono, C. Purwanto and Y. Noviadi

Information about land cover and land use change is very important in many decision making processes like planning, sustainable management, environmental conservation, etc. This valuable information can be extracted from satellite images using remote sensing and GIS techniques.

The main objectives of this study is to make a multi temporal image classification of the Bagamoyo area using satellite in order to monitor land cover changes.

Overview of Bagamoyo area in term of relevant factors for land use and land cover is given (e.g phisiography, geology, geomorphology, and coastal dynamics);

The methodology that has been applied in order to produce the land cover (change) maps of Bagamoyo is given. It states the steps in this methodology that have been applied such as (i) Inventory and preparative stages, (ii) Mapping and descriptive stage, (iii) Analysisi and image processing stage. The data, as collected from literature, digital data bases, field surveys and image data analysis are described here.

Result obtained from data processing from landsat TM images are presented. These result have been arranged according to two aspects, ie: image interpretation (supervised classification). And image classification.

The Use of GIS As An Analitycal Tools To Support Urban Disaster Mitigation In Bandung Urban Area

(Pemanfaatan SIG Sebagai Alat Bantu Analisis Dalam Mendukung Upaya Mitigasi Bencana Alam Gempa Bumi di Kota Bandung)

Tamma Putranianto

Penulis adalah mahasiswa pada Departemen Planologi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, ITB. Saat ini penulis sedang menyusun tugas akhir dengan topik yang sama.

Natural disasters are the result of interaction between natural hazards and vulnerability conditions. Natural hazards such as earthquake would not become a natural disaster if it does not influence certain human system. Every human system usually designed for specific purposes and are subject for damage in certain period of use or if inflicted with external forces beyond the basic capacity of the system. Natural hazards have the possibility to damage/destroy human system if occur in an excessive force. Thus human systems could be vulnerable to natural hazards.

Urban areas are an example of human systems that consist of many complex interconnected human activities. Natural hazards such as earthquake are most likely to have significant impact on human systems if happen in or near urban area. The first major impacts of an earthquake on a city are physical damage and the loss of life. Physical damage on the structure and infrastructure of the city can disturb any human activities that utilize them. Infrastructure such as road, water pipe and power and telecommunications line are most important to the citywide activities and without them city life could not runs normally. Thus would influence the social and economy life of the city. 

Preparedness for natural disaster in human systems could reduce the damage/loss which caused by an earthquake and would make the recovery process easy. People could soon continue with their normal life. Disaster mitigation involves knowledge on risk for every human system that is vulnerable. To know when and where the disaster would occur could help people plan the use and design of the mitigation system and actions, regarding the risk of natural disaster. Since city and earthquake are both occupy the same domain, the land, Geographic Information System could be an efficient tool to predict, asses, analyze and report the risk factor on human structure due to a natural disasters.

The main purpose of this paper is to visualize the risk factor of an earthquake to main public infrastructure on Bandung Urban Area. The tools used for achieving that purpose are geographical analysis using the existing condition of Bandung Urban infrastructure and facilities and the seismotectonic data of Bandung urban Area. The infrastructures that would be studied are public road, water pipe, power line and health and sanitation facility. From previous studies on urban earthquake disaster mitigation in Bandung conclude that Bandung area are vulnerable to earthquake due to unpreparedness of human systems and construction. Unfortunately those studies could not explain what damage/loss possibilities would occur to the public infrastructure for every possible earthquake scale. 

The main output of this paper is the visualization of risk (infrastructure risk map) on main infrastructure mentioned above and the alternative solution for problems that arose concerning the risk factors based on the comparison of existing, ideal and legal aspect.

EKSTRAKSI KELURUSAN STRUKTUR GEOLODI DARI CITRA SATELIT UNTUK MENDETEKSI ADANYA MINERALISASI

Emanuel Taufan R. N dan Suwiyanto

Geoteknologi LIPI Bandung
Metode penginderaan jauh dalam eksplorasi mineral berfungsi sebagai penunjang, terutama dalam pemetaan geologi permukaan dan analisis struktur geologi. Data penginderaan jauh merupakan data digital dan hanya dapat diproses dengan perangkat lunak yang khusus dibuat untuk maksud tersebut.  Penelitian ini membahas penerapan metode penginderaan jauh untuk memetakan kelurusan struktur geologi yang bertujuan untuk menentukan lokasi mineralisasi di daerah Gunung Pongkor Jawa Barat.

Ekstraksi data dan informasi (pemetaan) dilakukan dengan dua cara yaitu visual dan digital. Secara visual dilakukan dengan memetakan langsung dari tampilan citra, sedangkan secara digital dilakukan dengan program khusus (subrutin) dan formula. Tahap-tahap pengolahan citra digital yang dilakukan adalah pemrosesan awal, operasi deteksi tepi, operasi thresholding dan analisis citra tepi. Hasil pengolahan ini adalah linear extraction, rose diagram dan fracture density yang merupakan salah satu parameter dalam eksplorasi mineral.

Korelasi antara data hasil pengolahan citra dengan peta tahanan jenis semu hasil survey lapangan Tim Aneka Tambang menunjukkan bahwa daerah A dipastikan merupakan daerah prospek mineralisasi. Daerah B, C, dan D menunjukkan adanya kesamaan pola dengan dengan daerah A, yaitu adanya kelurusan dengan densitas tinggi (high dencity fracture), adanya intrusi yang merupakan pembawa mineralisasi dan adanya alterasi hidrothermal. Daerah B, C, dan D diperkirakan sebagai jalan keluar dari proses alterasi hidrothermal. Untuk memastikan bahwa proses mineralisasi terjadi pada daerah-daerah tersebut perlu dilakukan penyelidikan lebih lanjut.
Kata kunci : metode penginderaan jauh, kelurusan struktur geologi, pemrosesan visual dan digital, formula, eksplorasi mineral.
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Berdasarkan data tahun 2002, Indonesia masih mengimpor garam sebesar 1,55 juta ton setiap tahunnya atau senilai dengan 37,9 juta dollar. Fakta ini tentunya sangat kontras dengan potensi yang dimiliki negara kita. Hal ini mengingat sebagai negara maritim yang terletak di khatulistiwa,  kebutuhan dasar untuk memproduksi garam, yakni air laut berkualitas dan sinar matahari yang cukup, tersedia melimpah di negara ini. Sementara krisis ekonomi yang menimpa Indonesia, menimbulkan gagasan untuk mengoptimalkan potensi sumberdaya kelautan termasuk garam untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri ataupun sebagai sumber devisa. 

Untuk mengoptimalkan potensi garam yang ada, tentunya perlu kebijakan teknis yang salah satunya adalah dengan cara memperluas areal tambak garam. Baik pada lokasi telah ada maupun pada lokasi baru. Dalam menentukan lokasi tambak garam diperlukan data-data mengenai kondisi lingkungan setempat maupun kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar. Mengingat luasnya wilayah pantai Indonesia, maka tampaknya teknologi inderaja dan SIG merupakan metode yang efektif untuk menentukan lokasi tambak garam.
Tulisan ini akan membahas pemanfaatan data inderaja dan apllikasi SIG untuk penentuan lokasi tambak garam. Kajian akan mencakup spesifikasi data inderaja yang layak digunakan, jenis-jenis data spasial yang diperlukan, serta metode analisa spasial dan aspek sosial ekonomi.
VIDEOGRAFI UDARA UNTUK PEMBENTUKAN CITRA MOSAIK DARI KAWASAN BERBENTUK KORIDOR

(Suatu Tinjauan Teknik Pemrosesan)

Catur Aries , G. Haryuatmanto,  Soetaat
Tulisan ini akan menjelaskan hasil awal dari upaya mengembangkan teknik pembentukan citra mosaik kawasan berbentuk koridor yang mempertahankan ciri: biaya rendah, cepat dalam perolehan hasil, mudah dalam operasional (oleh tenaga dalam negeri), dan kualitas sesuai kebutuhan. Pilihan jatuh pada teknik akuisis data dengan videografi udara menggunakan kamera handycam.

Selanjutnya akan lebih dieksplorasi teknik pemrosesan data videografi udara yang dikembangkan untuk mempertahankan ciri diatas. Prinsipnya adalah mengurangi kelemahan dan menonjolkan kelebihan yang ada pada data videografi udara. Biaya rendah diperoleh dengan cara menghindari pemakaian software komersial. Sedangkan kemudahan operasional diperoleh dengan mengupayakan proses otomatisasi. Beberapa diantaranya adalah proses otomatisasi untuk point matching antar frame, pemilihan bentuk geometri pada setiap frame, dan teknik registrasi dan mosaik.

Beberapa contoh hasil awal dan hasil analisis pada kinerja pemrosesan akan disertakan dalam tulisan. Termasuk beberapa catatan guna pengembangan di masa mendatang yang masih belum terselesaikan.

GENERATING OF FLOOD HAZARD MAP

(Simulation of hydrological model and GIS)

Muh Aris Marfai, S.Si.,M.Sc* and Dr Tjeerd Willem Hobma**

* Lecturer at Environmental and Physical geography Department, Geography Faculty, Gadjah Mada University, Yogyakarta, Indonesia

** Associate Professor at Water Resources Department, ITC (International Institute for Geo-Information Sciences and Earth Observation), Enschede, the Netherlands.

Hydrological modelling has an advantage on river flood study. Hydrological factors can be easily determined and calculated using hydrological model. HEC-RAS (Hydrological Engineering Centre-River Analysis System) software is well known as hydrological modelling software for flood simulation and encroachment analysis of the floodplain area.  For spatial performance and analysis of flood, the integration of the Geographic Information Systems (GIS) and hydrological model is needed. 

The aims of this research are 1) to perform a flood encroachment using HEC-RAS software, and 2) to generate a food hazard map. The methodology for this research comprise of 1) generating geometric data as a requirement of the data input on HEC-RAS hydrological model, 2) Hydrological data inputting, 3) Generating of the flood encroachment analysis, and 4) Transformation of flood encroachment into flood hazard map.

The Spatial pattern of the flood hazard is illustrated in a map. The result shows that hydrological model as integration with GIS can be used for flood hazard map generation. This method has advantages on the calculation of the hydrological factors of flood and spatial performance of the flood hazard map. For further analysis, the landuse map can be used on the overlay operation with the flood hazard map in order to obtain the impact of the flood on the landuse.

PEMBUATAN DEM DARI SUMBER DATA CITRA ASTER

Ir. Djurdjani, MS, MEng

Daniel Adhi Nugroho

Jurusan Teknik Geodesi 

Fakultas Teknik  UGM

Pada saat ini telah banyak diluncurkan satelit sumber daya alam dengan berbagai resolusi. Salah satunya adalah citra ASTER yang beresolusi 15 m. Satelit ini berkampuan mengindera tempat yang sama pada dua posisi yang berbeda searah jalur orbit, sehingga dapat dibentuk model stereoskopis  dan dihasilkan data ketinggian. Tulisan ini akan mengevalusasi ketelitian tinggi yang dihasilkan dari citra ASTER. Algoritma yang dipergunakan untuk memperoleh data ketinggian adalah menggunakan konsep beda paralaks dari titik yang bersesuaian. Titik yang bersesuaian ditentukan dengan teknik area based image matching menggunakan pendekatan korelasi silang.   Ketinggian yang dihasilkan selanjutnya dibandingkan dengan ketinggian yang dihasilkan dari peta Topografi skala 1:25.000. Percobaan dilakukan dengan menggunakan satu pasang citra ASTER yang mencakup sebagian daerah Tuban. Dengan menggunakan 150 titik sample diperoleh nilai RMS beda tinggi adalah 8.8 m.

PEMANTAUAN PERUBAHAN GARIS PANTAI DI SEMARANG

 TAHUN 1871 – 2001

Heri Sutanta; Vitriani
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Kota Semarang merupakan kota di kawasan pantai utara pulau Jawa, yang pesat perkembangannya. Berbagai perubahan terjadi akibat perkembangan kota yang cepat. Diantaranya adalah perubahan garis pantai. Perubahan garis pantai di semarang sebagian besar disebabkan oleh adanya peristiwa erosi, pengendapan di pantai, perubahan pantai karena pembangunan prasarana di pantai seperti pengembangan pelabuhan, serta akibat  kenaikan permukaan air laut, dan lain-lain.

Perubahan garis pantai diamati dengan jalan membandingkan garis pantai dari tahun 1871-2001, yang dibagi dalam 4 selang tahun yaitu 1871-1908, 1908-1937, 1937-1992, 1992-2001. Untuk tujuan ini maka digunakan garis pantai yang berasal dari peta topografi kuno tahun 1871 skala 1:100.000, peta topografi tahun 1908, 1937, 1992 skala 1:50.000, serta citra ASTER level 1B tanggal 16 Februarai 2001 dengan resolusi spasial 15m. Peta-peta topografi, serta citra tersebut didigitasi untuk mendapatkan garis pantai. Garis pantai dari citra didapatkan dengan mendigitasi batas antara daratan dan perairan pada citra komposit warna band 321 (RGB), serta citra hasil slicing band 3. Garis pantai dari citra perlu dikoreksi terlebih dahulu menggunakan data pasang surut dan kemiringan pantai yang diperoleh dari perhitungan DTM pantai (daratan dan perairan) dari daerah studi. Kemudian garis pantai tersebut ditumpang susunkan menggunakan fungsi Cross-map untuk mendapatkan besarnya perubahan garis pantai yang terjadi dari tahun ke tahun baik maju maupun mundur. 

 Berdasarkan hasil dari tumpang susun beberapa garis pantai dari tahun yang berbeda didapatkan bahwa rata-rata perubahan garis pantai di Semarang selama tahun 1871-2001 adalah sebesar 0.03 km2/tahun (26682,1m2/tahun) yang berupa pengurangan luas daratan (erosi), dan 0.1 km2/tahun (98808,1m2/tahun) yang merupakan penambahan jumlah daratan akibat sedimentasi, serta pengembangan pelabuhan. 
KAJIAN BEBERAPA METODE UNTUK MENGURANGI DAMPAK PARTIKEL-PARTIKEL ATMOSFIR DALAM PENGOLAHAN CITRA DIGITAL

Dewayany Sutrisno

e-mail: dewayani@bakosurtanal.go.id

Gangguan alam berupa kabut tipis (haze), baik itu yang berasal dari kebakaran hutan maupun partikel-partikel air ataupun lainnya yang berada di atmosfir kerap menjadi kendala dalam mendapatkan hasil analisa citra yang akurat. Penyebabnya adalah scattering dan absorpsi radiasi sinar matahari ke bumi maupun reflektan obyek-obyek di bumi  oleh partikel-partikel ini, yang dapat mengurangi atau menambah nilai kecerahan dari obyek-obyek yang akan di analisa pada citra yang dimaksud. Oleh karena itu, faktor-faktor inilah yang harus diminimalkan sebelum tahapan analisa citra dilaksanakan. Beberapa metode koreksi atmosfir memang telah dikembangkan untuk keperluan ini. Akan tetapi seberapa jauh aplikasi metode ini untuk mendapatkan citra yang interpretable masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Tulisan ini mencoba mengkaji beberapa metode koreksi atmosfir, seperti metode Forster, metode histogram adjustment dan beberapa metode band ratioing. Landsat TM daerah Kalimantan timur yang merupakan wilayah yang kerap mendapat gangguan kabut tipis akan digunakan sebagai contoh aplikasi beberapa metode ini. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memperlihatkan metode yang paling sesuai untuk mengurangi dampak dari gangguan atmosfir pada daerah studi yang dituju. 

MODEL PENGGUNAAN LAHAN  MANGROVE OPTIMAL  

TAMAN HUTAN RAYA NGURAH RAI BALI

DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFI

Oleh: Ifan Ridlo S, Hartono, Dulbahri
Penggunaan lahan optimal merupakan suatu pemanfaatan lahan lestari yang mengambil manfaat sebesar-besarnya dengan tetap menjaga kualitas dan kuantitas lahan sehingga tetap terjaga keberadaan dan kelesatarian sumberdaya lahan tersebut. Hutan mangrove sebagai ekosistem peralihan antara ekosistem darat dan laut perlu dijaga kelestarian fungsi ekologisnya. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan manfaat mangrove (75,4% responden) tidak diikuti dengan partisipasi yang baik (47,4% responden) dari masyarakat sekitar Tahura. Hasil analisis potensi lahan untuk tumbuhnnya mangrove menunjukkan luas lahan yang optimal untuk pertumbuhan mangrove sebesar 61,7% dari luas total Tahura. Daerah dengan kelas agak berpotensi sebesar 18,2% dari luas keseluruhan dan daerah yang tidak berpotensi 20,1%. Hasil analisis penggunaan optimal membagi Tahura menjadi zona inti seluas    60,9% (837,2 ha), zona penyangga 13,2% (180,8 ha) dan berfungsi sebagai kawasan budidaya 22,8% (313,6 ha).





























